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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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A Languange society could have many variations of language or dialect.  It was caused by an interaction 
of heterogen society. In addition , language variations could arise when an area bordered by some of the 
regions that had different dialects. Demak was located between speech community of Semarang, Kudus, 
Jepara, and Purwodadi. Therefore, the language used by the speech community of Demak varied and were 
influenced by dialect environment that surrounds it. This paper would discuss about diverse of dialects in 
speech community of Demak. 




Setiap daerah memiliki bahasa khasnya masing-masing. Seperti halnya Bahasa Jawa yang memiliki 
beragam dialek berdasarkan tempat tinggal penuturnya. Misalya, masyarakat Banyumas menggunakan 
Bahasa Jawa dialek Banyumas dan masyarakat Semarang menggunakan Bahasa Jawa dialek Semarang. 
Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa sebuah wilayah memiliki lebih dari satu dialek/variasi 
bahasa. Hal ini disebabkan oleh penuturnya yang heterogen. Setiap penutur dari anggota masyarakat 
memiliki latar belakang sosial berbeda, etnis yang berbeda, agama , profesi, dan umur yang berbeda. 
Kemudian mereka saling bekerja sama dan berinteraksi dengan bahasa yang beragam sehingga 
terciptalah variasi bahasa atau dialek yang beragam pula. 
Persoalan menjadi menarik ketika sebuah wilayah/daerah tersebut memisahkan beberapa 
lingkungan dialek yang berbeda, seperti Kabupaten Demak. Kabupaten Demak terletak diantara 
masyarakat tutur Kota Semarang, Kudus, Jepara, dan Purwodadi. Keragaman dialek Kabupaten Demak 
menjadi menarik diteliti. Oleh sebab itu, penelitian ini akan mendeskripsikan keragaman dialek yang 
ada di Kabupaten Demak. Penelitian ini difokuskan pada masyarakat tutur di daerah perbatasan 
Kabupaten Demak yang berbatasan langsung dengan Kota Semarang, Kudus, Jepara, dan Purwodadi. 
Dengan membandingkan dialek dari tiap-tiap perbatasan dan Kota, akan diketahui ragam dialek yang 
digunakan oleh masyarakat tutur Kabupaten Demak.  
TEORI DAN METODOLOGI 
Chaer dan Agustina (2010:36) mengungkapkan apabila suatu kelompok orang atau suatu masyarakat 
mempunyai verbal repertoir yang relatif sama mereka mempunyai penilaian yang sama terhadap norma-
norma pemakaian bahasa yang digunakan di dalam masyarakat itu, maka dapat dikatakan bahwa 
kelompok orang itu atau masyarakat itu adalah sebuah masyarakat tutur. Jadi masyarakat tutur bukanlah 
hanya sekelompok orang yang menggunakan bahasa yang sama melainkan kelompok orang yang 
mempunyai norma yang sama dalam menggunakan bentuk-bentuk bahasa. Oleh karena itu, bisa saja 
sebuah masyarakat tutur memiliki lebih dari satu variasi bahasa/dialek.  
Menurut Meillet (dalam Ayatrohaedi 1979:1), kata dialek berasal dari bahasa Yunani dialektos 
yang digunakan untuk merujuk pada keadaan bahasa di Yunani yang memperlihatkan perbedaan-
perbedaan kecil dalam bahasa yang digunakan oleh penduduknya. Weijnen dkk. (dalam Ayatrohaedi 
1979: 1–2) berpendapat bahwa dialek adalah sistem kebahasaan yang digunakan oleh satu masyarakat 
untuk membedakannya dari masyarakat lain yang bertetangga yang mempergunakan sistem yang 
berlainan walaupuin erat hubungannya. Sedangkan Richards dkk. ( 1987: 80) membatasi dialek sebagai 
variasi bahasa yang digunakan di sebagian negeri (dialek regional), atau oleh penduduk yang memiliki 
kelas sosial tertentu (sosiolek), yang berbeda dalam beberapa kata, tata bahasa, dan/atau pelafalan dari 
bentuk lain pada bahasa yang sama. Kridalaksana (1993: 42) juga membatasi dialek sebagai variasi yang 
berbeda-beda menurut pemakai, apakah di tempat tertentu (dialek regional), oleh golongan tertentu 
(dialek sosial), ataukah pada waktu tertentu (dialek temporal). Selanjutnya, Chaer dan Agustina 




(2010:63) mengungkapkan bahwa dialek adalah variasi bahasa dari sekelompok penutur yang 
jumlahnya relatif, yang berada pada satu tempat, wilayah atau area tertentu. Karena didasarkan pada 
wilayah atau area tempat tinggal penutur, maka dialek ini disebut dialek regional/geografi. Hal yang 
sama dikemukakan oleh Pei (1966: 67) yang membatasi dialek sebagai cabang atau bentuk tertentu dari 
bahasa yang digunakan di wilayah geografis tertentu. Sumarsono (2014:21-22) juga berpendapat bahwa 
dialek merupakan bahasa sekelompok masyarakat yang tinggal di suatu daerah tertentu.Batas-batas alam 
seperti sungai, gunung, laut, hutan dan semacamnya membatasi dialek yang satu dengan dialek yang 
lain.  
Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa pemakai suatu dialek bisa mengerti dialek lain dan 
beberapa daerah yang dibatasi dengan batas wilayah menggunakan bahasa yang relatif sama. Sebab, 
tuturan masyarakat tersebut bersinggungan satu dengan lainnya. Seperti ciri dialek yang diungkapkan 
oleh Sumarsono (2014:22-24)adalah adanya kesalingmengertian (mutual intelligible) dan 
homogentinas, yaitu adanya kesamaan unsur-unsur bahasa tertentu. 
METODOLOGI 
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan data primer berupa data dalam bentuk 
verbal atau kata yang diucapkan secara lisan. Untuk mendapatkan data primer, peneliti menggunakan 
metode cakap dengan teknik cakap semuka dan teknik catat. Peneliti melakukan percakapan dengan 
informan/narasumber pada setiap daerah pengamatan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih 
dahulu membuat daftar pertanyaan yang akan dijadikan pancingan.    
 
HASIL TEMUAN DAN ANALISIS 
Berikut merupakan hasil temuan tentang keragaman dialek di Kabupaten Demak beserta analisisnya. 
Tabel 1. Ragam Dialek Kabupaten Demak 
Masyarakat 
Bahasa 








A =  Nek aku seneng kae oleh ra? 
B = Ojo ra. 
 
/ra/-[rɅ] 
Konteks: bertanya (dialek dan kosa kata) 
A = Reti hpku ning ndi?  
B = HPmu re mbok takonke aku.  
/r∂ti/-[r∂ti],  /ning/-[nIȠ] 
takonke/-[takƆnke] 
/re/-[re] 
Konteks: memaki seseorang 
A = Ndek’e ki pedhene sakpore, he’eh ra? 
B = Iyo re.   
/ndek’e/-[ndeʔe]  
 /he’eh/-[heʔԐh], /iyo/-[ʔiyƆ]    
Konteks: memperbolehkan (dialek dan kosa kata) 
A = Aku nggo gelangmu intuk ra?  
B = Dak popo. Angger nggo no/sangger-sangger.  
/intuk/-[ʔIntƲk], /nggo/-[Ƞgo] 
/dak/-[dɅʔ], /popo/-[pƆpƆ]  
/angg∂r/-[ʔɅȠg∂r], /no/-[nƆ], 
/sangg∂r/-[sɅȠg∂r] 
Konteks: membiarkan (cuek) 
A = Ket mau tura-turu wae. 





Konteks: heran (tidak percaya) 
A = Sepupuku re wes ape kawin. 
B = Ndak yo no?/Mosok re? 
/ape/-[ʔape], /ndak/-[ndaʔ], 
/yo/-[yƆ], /no/-[no],  
/mosok/-[mƆsƆʔ] 
Konteks: Bertanya 
A = Ape ning ndi? 
B = Ning Alip.  
A = Ape lapo?/Lapo?/ 
B = Ape dolan ra. 
 
/ape/-[ʔape], /ning/- [nIȠ] 
 
/ape/-[ʔape], /lapo/- [lapƆ] 
Konteks: Menginginkan sesuatu 
A = Aku tek pengen. 
B = Jajal re. 





Konteks: membicarakan sesuatu 
A = Ndek’e ki ngomong opo re? Reti? 
/ndek’e/-[ndeʔe] 
/r∂ti/-[r∂ti] 




B = Odak/Odak re. (paham) /odak/-[ʔodɅʔ] 
Konteks: kepemilikan 
A = Kuwi/iku nggonmu ra? 











A =  Iki tak gawane bali oleh tah ora? 




Konteks: bertanya (dialek dan kosa kata) 
A = Ngerti kunci mobil ndok ndi? 




Konteks: memaki seseorang 
A = Cah kae ki pedhene neni kok, hera? 
B = yo i. 
 
/pedhene/-[pedʰene] 
 /neni/-[neni], /hera/-[herɅ] 
Konteks: memperbolehkan 
A = Aku tak nggo gelang ya, Bu? 
B = Lah. Penting sekolah. 
 
/lah/-[lɅh] 
Konteks: membiarkan (cuek) 
A = Pak kae si senengane ngomongno kowe. 





Konteks: heran (tidak percaya) 
A = Kae lho, ana’e Lek Manan ape kawin neh. 





A = Ape do lapo? 
B = Ape dolan ra. 
/ape/-[ʔape],  /do/-[dƆ] 
/lapo/- [lapƆ] 
Konteks: Menginginkan sesuatu 
A = Aku kudu iki. Koyo’e inuk. 
B = Jajalen tah. 
A = Hi, tek inuk. (Kosa kata dan dialek) 
/kudu/-[kudu], /inuk/-[ʔinuʔ] 
/jajal∂n/-[jajal∂n] 
/hi/-[hi],  /tek/-[tԐʔ] 
Konteks: membicarakan sesuatu 
A = Weroh/roh sing diomongno dek’e? 




A = Nggonem tek wes ilang? 





A =  Pacarem ki wes dadi polisi? Tek sangar. 
B = Pacarem yo wes kepinuk, hera? Ntuk beasiswa 














A =  Aku njaluk ya? 
B = Ojo to. Sitik tok og. 
 
/to/-[tƆ],  /tok/-[tƆʔ] 
/og/-[ʔoʔ] 
Konteks: bertanya (dialek dan kosa kata) 
A = Bukuku ning ndi ya? Lali aku. 





A = Cah kae ki pedhene pol/puol, he’eh to? 





A = Bu, aku tak nggo gelang ya? 
B = Yo, rak popo/gak popo. Penting sekolah. 
/yo/-[yƆ] 
/rak/-[rɅʔ],  /gak/-[g Ʌʔ] 
/popo/-[pƆpƆ]   
Konteks: membiarkan 
A = Muritmu kae lho do nggo gelang. 





Konteks: heran (tidak percaya) 
A = Sesok mbak Nunik meh lamaran. 
B = Mosok to?/Ndak yo?/He’e to? 
/mosok/-[mƆsƆʔ], /to/-[tƆ] 
/ndak/-[ndaʔ],  /yo/-[yƆ] 
/he’e/-[heʔe] 
Konteks: bertanya 
A = Meh nopo? 
 
/meh/-[mԐh], /nopo/-[nƆpƆ 




B = Dolan to yo/ya.  
 
 
Konteks: menginginkan sesuatu 
A = Aku pengen maem iki. Koyo’e enak. 
B = Jajal to.  





Konteks: membicarakan sesuatu. 
A = Kowe ngerti sing diomongke? 




A = Nggonmu kok wes ilang? 
B = Ilange kan wes suwi. 
/nggonmu/-[ȠgƆnmu] 
/suwi/-[suwi] 
/kok/-[kƆʔ],  /kan/-[kɅn] 
Konteks: kekaguman 
A =  Adhimu ki wes dadi polisi? Sangar ig. 
B = Adhimu/ Adhekmu barang yo wes enak to? 













A =  Wenehi sitik yo? 




Konteks: bertanya (dialek dan kosa kata) 
A = Kunci montorku nok ndi ya? 




Konteks: memaki seseorang 
A = Cah kae ki pedhe banget ra? 





A = Aku nggo gelang yo, Pak? 
B = Yo, rak popo. Penting sekolah. 
/yo/-[yƆ] 
/rak/-[rɅʔ] 
/popo/-[pƆpƆ]   
Konteks: membiarkan (cuek) 
A = Gaweanmu sek tura-turu wae. 






Konteks: heran (tidak percaya) 
A = Sesok mbak Sari arep dilamar. 





A = Arep nang ndi? 
B = Nok Bu Lek, diluk (sebentar). 
A = Arep ngopo? 






Konteks: menginginkan sesuatu 
A = Enak po orak iku? Aku sek/tek pengen. 
B = Jajalen ah/a.  
A = Pangananmu sek wenak si/enak yo. 
/sek/-[sԐʔ], /tek/-[tԐʔ] 
/jajal∂n/-[jajal∂n] 
/ah/-[ʔah], /a/-[ʔa], /si/-[si] 
/wenak/-[wԐnaʔ], /yo/-[yƆ] 
Konteks: membicarakan sesuatu. 
A = Ndek’e ki ngomong opo tah/ah? 





A = Wekmu tek wes rusak? 





A =  Adhimu ki wes kerjo? Sangar men/tek sangar. 















A = Njaluk sitik ya? 




Konteks: memaki seseorang 
A = Cah kae ki pedhemen re? 




Konteks: bertanya dan memperbolehkan 
A = Aku pe nggo gelangmu yo?? 
/pe/-[pe],  /iyo/-[ʔiyƆ] 
/ra/-[rɅ], /popo/-[pƆpƆ]   




B = Iyo, ra popo. Nggo’o. Karepmu. 
A = Apik iki opo kuwi? 
B = Sangger lah. Sak senengmu. (terserah) 




/ s∂n∂ngmu /-[s∂n∂Ƞmu] 
Konteks: membiarkan (cuek) 
A = Senenganmu kok turu-turu tok to. 
B = Yo ben to. 
 
/tok/-[tƆʔ],  /to/-[tƆ] 
/yo/-[yƆ],  /ben/-[bԐn] 
Konteks: kesal 
A = Enteni to! 







Konteks: heran (tidak percaya) 
A = Sesok mbak Ratih pe tunangan. 




A = Kowe pe ning ndi to?/Pe ngopo to? 
B = Dolan to. 
/pe/-[pe], /ning/-[nIȠ] 
/ngopo/-[ȠƆpƆ] 
Konteks: menginginkan sesuatu 
A = Iki enak po ra to?. 
B = Ki, jajalen.  
A = Enak ig/wuenak’e pol.   
/po/-[pƆ],  /ra/-[rɅ] 
/ki/-[ki],  /pol/-[pƆl] 
/jajal∂n/-[jajal∂n] 
/wuenak’e/-[wuenaʔe]  
Konteks: membicarakan sesuatu. 
A = Dek’e/Deknen ki ngomong opo to? 





A = Nggokmu wes ilang to? 
B =  Wes suwi re ilange. 
 
/nggokmu/-[ȠgƆʔmu] 
Berdasarkan tabel di atas, Kabupaten Demak memiliki beragam dialek. Hal ini dipengaruhi oleh 
banyak faktor terutama karena seringnya masyarakat bahasa di daerah perbatasan yang bersinggungan 
dengan masyarakat bahasa lain seperti, Kudus, Semarang,  Jepara, dan Purwodadi. Dengan mengetahui 
keragaman dialek, penutur akan lebih bijak dalam memahami penggunaan bahasa di Kabupaten Demak. 
Di samping itu, ragam dialek juga merupakan khasanah bahasa/kebudayaan Kabupaten Demak. 
PENUTUP 
Kabupaten Demak dikelilingi oleh lingkungan dialek berbeda-beda, seperti Semarang, Jepara, Kudus, 
dan Purwodadi. Oleh karena itu, bahasa daerah yang digunakan pun dipengaruhi oleh lingkungan yang 
mengelilinginya. Seperti logat/dialek yang dimiliki tiap-tiap daerah di perbatasan. Daerah yang 
berbatasan dengan Kudus menggunakan logat tek, tah, ra, dan re, daerah yang berbatasan dengan 
Semarang menggunakan logat he’e, ig, og, dan to, daerah yang berbatasan dengan Jepara menggunakan 
logat tek, tah, si dan ah/a, dan daerah yang berbatasan dengan Purwodadi memiliki logat seperti re, to, 
dan ig. Sementara daerah kota Demak menggunakan logat yang hampir mirip dengan daerah yang 
berbatasan dengan Purwodadi seperti “re dan ra”. 
Penelitian ini merupakan penelitian terbatas dan belum dilakukan secara komprehensif. Oleh 
sebab itu, penelitian ini masih dapat ditindaklanjuti pada penelitian berikutnya yang sejenis. Dengan 
demikian, data analisis penelitian ini, bisa menjadi tumpuan penelitian kebahasaan yang lebih kompleks. 
DAFTAR PUSTAKA 
Ayatrohaedi. 1979. Dialektologi Sebuah Pengantar. Jakarta: Dekdikbud. 
Chaer, Abdul dan Leonie Agustina. 2010. Sosiolinguistik Perkenalan Awal. Jakarta: Rineka Cipta. 
Kridalaksana, Harimurti. 1993. Kamus Linguistik. Edisi III. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
Pei, Mario. 1966. Glossary of Linguistic Terminology. New York and London: Columbia University 
Press. 
Richards, Jack dkk. 1987. Longman Dictionary of Applied Linguistics. Longman 
Sumarsono. 2014. Sosiolinguistik. Yogyakarta: Sabda. 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University 
in Collaboration with
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
Jalan Imam Bardjo, S.H. No.5 Semarang
Telp/Fax +62-24-8448717
Email: seminarlinguistics@gmail.com
Website: www.mli.undip.ac.id/lamas
